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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perkataan Imam Syafi’i tentang seseorang menyentuh khitanaini dengan

telapak tangannya, dimana tidak ada pembatas antara tangan dan khitanaini, maka

wajib atasnya berwudhu’ kembali sekalipun sengaja atau tidak sengaja. Karena

kesemua itu merupakan kewajiban baik disengaja atau tidak. Imam Syafi’i

berargumen dengan dalil Busrah binti Shofwan Radliyallaahu 'anhu yang

berbunyi:

هَا ( أَنَّ رَسُولَ الَلَّهِ صلى االله عليه وسلم قاَلَ:  مَنْ عَنْ بُسْرَةَ بنِْتِ صَفْوَانَ رَضِيَ الَلَّهُ عَنـْ
أَخْرَجَهُ اَلخْمَْسَةُ وَصَحَّحَهُ الَتـِّرْمِذِيُّ وَابْنُ حِبَّانَ  وَقاَلَ الَْبُخَاريُِّ هُوَ مَسَّ ذكََرَهُ فَـلْيَتـَوَضَّأْ 

فيِ هَذَا الَْبَاب أَصَحُّ شَيْءٍ 
“Dari Busrah binti Shofwan Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu

'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka

hendaklah ia berwudlu" Dikeluarkan oleh Imam Lima dan hadits shahih menurut

Tirmidzi dan Ibnu Hibban Imam Bukhari menyatakan bahwa ia adalah hadits

yang paling shahih dalam bab ini.”

Adapun perkataan Ibnu Hazm bahwa seorang laki-laki yang menyentuh

khitannya secara sengaja dengan media apapun, baik telapak tangan bagian dalam

maupun tangan bagian luar, maupun pergelangan tangannya, kecuali paha, betis,

atau kakinya sendiri, maka ia tidak wajib berwudhu’. Begitu pula dengan wanita
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yang menyentuh kubulnya secara sengaja. Wudhu’ tidak dianggap batal ketika

menyentuh khitan karena lupa  atau tidak sengaja.

Adapun dalil yang dipakai dan menurut Ibnu Hazm shahih adalah dalil

yang diriwayatkan oleh Thalq Ibnuu Ali Radliyallaahu 'anhu yang berbunyi:

رَّجُلُ يمََسُّ وَعَنْ طلَْقِ بْنِ عَلِيٍّ رضي االله عنه قاَلَ: ( قاَلَ رَجُلٌ: مَسَسْتُ ذكََريِ أَوْ قاَلَ الَ
اَ هُوَ بَضْعَةٌ مِنْكَ ؟ذكََرَهُ فيِ الَصَّلاَةِ أَعَلَيْهِ وُضُوءٍ  فَـقَالَ الَنَّبيُِّ صلى االله عليه وسلم "لاَ إِنمَّ

وَقاَلَ ابِْنُ الَْمَدِينيِِّ: هُوَ أَحْسَنُ مِنْ حَدِيثِ أَخْرَجَهُ اَلخْمَْسَةُ وَصَحَّحَهُ ابِْنُ حِبَّان )
بُسْرَةَ 

“Thalq Ibnu Ali Radliyallaahu 'anhu berkata: Seorang laki-laki berkata: saya

menyentuh kemaluanku atau ia berkata: seseorang laki-laki menyentuh

kemaluannya pada waktu shalat apakah ia wajib berwudlu؟ Nabi menjawab:

"Tidak karena ia hanya sepotong daging dari tubuhmu" Dikeluarkan oleh Imam

Lima dan shahih menurut Ibnu Hibban Ibnul Madiny berkata: Hadits ini lebih

baik daripada hadits Busrah”

Perbedaan ini disebabkan segi penerimaan Hadits dan dalam menilai

periwayatan Hadits. Dimana Imam Syafi’i berpendapat bahwa batal wudhu’

karena menyentuh khitanaini dan Ibnu Hazm mengatakan tidak batal wudhu’

karena menyentuh khitanaini karena menurut beliau ini merupakan pendapat yang

tidak memiliki dalil, baik dari Al-Quran, hadist, ijma’, perkataan para sahabat,

qiyas maupun pendapat yang benar.

Jadi sebab terjadinya perbedaan pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm

tentang dua hadist yang bertentangan, yang mana hadits Busrah binti Sufwan
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menyatakan batal wudhu’ karena menyentuh khitanaini ini salah satu dalil yang di

pakai Imam Syafi’i dan hadits dari Thalhah bin Qois menyatakan tidak batal

wudhu’ karena menyentuh khitanaini ini hadits yang dipakai oleh Ibnu Hazm.

Dan juga disebabkan dengan waktu turunnya hadits dimana hadits

Thalhah lebih dahulu datang dan hadist Busrah merupakan penghapus hukum

hadits dari Thalhah (nasikh mansukh).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai penutup dari Skripsi ini, penulis

akan mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

Pertama, sebagai seorang intelektual, kita tidaklah mesti fanatik kepada

pendapat seseorang atau guru, karena hal itu akan menghambat perkembangan

pemikiran. Maka sikap toleransi dalam perbedaan pendapat merupakan hal yang

dapat memperluas wawasan pengetahuan.

Setiap pendapat yang dikemukakan di atas, merupakan salah satu bentuk

pemahaman. Diharapkan, seseorang agar tidak kaku dalam memahami pendapat

orang lain, yang mengklaim bahwa pendapat tersebut adalah satu-satunya

pendapat yang paling benar.

Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang “Batal Wudhu’

karena Menyentuh Khitanaini Menurut Pendapat Ibnuu Hazm dan Imam Syafi’i”.

Oleh karena itu, penulis menyarankan supaya penelitian ini dapat dilanjutkan ke
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dalam pembahasan yang lebih dalam dan lebih luas lagi agar dapat menambah

wawasan kita bersama.


